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Abstract
The Relevance of the Standards of Competence and Basic Competence in

Natural Science Subjects to the Development of Ideational Learning in Year VII of
Pilot Intemational Standard ]unior High Schools in Yogyakarta Special Territory
Province. This study aims to investigate the relevance of the standards of
competence and basic competence to the development of ideational leaming in
Pilot Lrtemational Standard Junior High fthools (PISJHSs). This study was

conducted in Yogyakarta Special Territory Province and employed a survey
method involving 35 teachers of Year VII of PISJHSs. The survey instrument was a
questionnaire that the researchers developed. The results show that all standards of
competence and basic competence for Year \.rII students in semesters L and 2 are

capable of developing ideational leaming. Therefore, it is not necessary to add new
standards of competence and basic competence to develop ideational leaming.
However, it is still necessary to add indicators leading ideational leaming to the
basic competence in the syllabus of the school-based curriculum in PISIF{Ss.

Keywords: standards of competence, basic competence, ideational leaming

A. Pendahuluan
L. Latar Belakang Masalah

Sesuai UU No. 20 Th 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional, pada tiap
j enj ang pendidikan sekurang-kwangnya
dikembangkan satu sekolah berstandar
Internasional (SBD. Berdasarkan ketm-
tuan tersebut, dewasa ini di Provinsi
DIY telah dikembangkan sekolah Rin-
tisan Bersatandar lntemasional (RSBD

pada tiap kabupaten oleh Direktorat
PSMP dan PSMU.

Bagi SMP Berstandar Internasional
(SMP BI) atau SMP RSBI tentunya me-
miliki tuntutan yang lebih dibanding

SMP kategori standar nasional (SN),

terlebih SMP kategori biasa. Tuntutan
itu sebagai konsekuensi agar lulusan se-

tara dengan lulusan sekolah intemasio-
nal, dan dapat meneruskan sfudi lanjut
di sekolah intemasional. Persaingan di
dunia intemasional sudah tidak lagi
berada pada tataran penguasaan materi
pada tataran dasar, akan tetapi sudah
pada penerapan konsep dan kreativitas.
Itu hanya dapat diraih melalui ideational
Iearning.

Permendiknas Nomor 22 Tahtlr
2006 tentang Standar Isi (SI) dan Per-
mendiknas Nomor 23 Tahun 2006 ten-
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tangStandar Kompetensi Lulusan (SKL)

menggariskan bahwa SI dan SKL yang

adadi dalamnya adalah kompetensi mi-
nimai yang harus dikuasai siswa. Bagi

SMP BI dengan tuntutan yang lebih,

maka sejalan dengan Pasal L aYat 2

Permendiknas Nomor 24 Tahun 2006

sudah sewajamya merumuskan SI dan

SKL yang lebih tinggi atau di atas kom-

petensi minimal. Dengan demikiary
KTSP dengan rumusan SI dan SKL

SMPBI berbasis ideational learning untuk
mengembangkan kreativitas merupakan
tuntutan lapangan.

KTSP SMPBI dalam operasionalisa-

sinya lebih lanjut dituangkan dalam
bentuk silabus. Agar dalam implemen-
tasi silabus di lapangan tersedia buku
pegangan bagi guru, maka perlu di-
kembangkan buku pegangan guru yang

memuat bahan ajar yang sesuai. Bahan

ajar itu sudah dikemas dalam sajian

yang mendukung proses pembelajaran
berbasis ideational learning yang berciri-
kan untuk mengembangkan kreativitas
siswa.

Sampai sekarang, KTSP SMPBI di
lapangan masih sepenuhnya mengacu

pada SI yang dirumuskan dalam Per-

mendiknas Nomor 22 tahun 2006 dan

SKL yang dirumuskan dalam Permen-

diknas Nomor 23 Tahun 2006. Oleh

karena itu, perumusan KTSP yang spe-

sifik bagi SMP BI atau SMP RSBI tidak
dapat ditawar lagi. Sebagai konskuensi-
nya, perlu penelitian kesesuaian SK dan
KD untuk pengembangan ideational

Iearning pada SMPBI atau SMP RSBI.

Jika SK dan KD tidak dapat untuk
pengemban gan ideational learning, perlu
pengembangan SK dan KD tambahan
untuk SMP BI dan SMP RSBI.
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2. LandasanTeori
Menurut Dettrner (2006:70-78), ber-

basis konsep Bloom yang baru, pembe-

lajaran dapat dibedakan menjadi pem-
belajaran dasar, pembelajaran pengem-

bangan, dan pembelajaran ideasional.

Pembelajaran dasar (basic learning) di-
cirikan adanya realisme (apa yang akan

siswa ketahui), bersifat esensial. Peroleh-

an aspek kognitif berupa proses me-
ngetahui dan memahami. Pembelajaran

bersifat rudimenter. Konsep diperlukan
dan harus dikuasai oleh semua siswa.

Pendidik mengajarkan apa yang harus

dipelajari siswa, diajarkan dalam ben-

tuk proses yang terstruktur dan dengan

domain isi yang standar. Dalam hal ini,
harus ada waktu tambahan bila siswa
belum menguasai. Pembelajaran terap-
an (applied learning), dicirikan oleh prag-
matisme (apa yang dapat siswa perbu-
at), bersifat pengembangan. Penekanan

pada penerapan, analisis, dan evaluasi
sehingga sudah kompleks. Menjadi ber-
sifat individual bagi setiap siswa, pen-
didik membimbing (tidak mengajarkan)

agar siswa dapat tumbuh kepnmpuan
aplikasinya. Isi sangat pentingf proses
luwes, dan domain isi menyesuaikan.
Capaian hasil yang diharapkan dapat
bervariasi dan kesempatan pembelajar-
an disediakan sebagai tantangan bagi
masing-masing siswa. Pembelajaran
yang berdasarkan ide (ideatioral learn-

ing) dikarakterisasi oleh idealisme, ber-
tumpu pada apa yang menjadi aspirasi
siswa. Perolehan sampai pada tataran
inovasi atau hal-hal baru. Perolehan
dari aspek kognitif mencakup proses
mensintesis dari berbagai komponen
untuk menghasilkan satu gabungan
yang punya arti" berimajinasi dalam arti
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mmciptakan dan menjelajah gambaran

mental dari situasi yang tidak tersajikan

secara phisil dan berkreasi dalam arti
menciptakan hal-hal yang baru yang

berbeda dengan yang sudah ada, men-
jadi bersifat personal bagi setiap siswa.

Pendidik sebagai fasilitator agar siswa

"terbangkitkan" untuk menemukan hal

baru. Isinya hal-hal yang baru, Proses
perrbelajaran bersifat open-endend, dart

untuk mengembangkan domait Y*g
yang mendt k rng keunikan. Hasil be-

Iajar yang berbeda justru diharapkan,
dan dorongan diberikan kepada setiap

anak untuk dapat memenuhinYa.

Lrdikator-indikator kompetensi kre-
atif yang dituju dalam ideational learning

dapat dinyatakan dalam kata keria ope-

rasional, seperti: mengubah (alter), me-

nanyakan (ask), mengub ah (chnnge), me-

rancang (design), menggeneralisasikan
(generalize), memodifikasi (modifu), me'
nguraikan dengan kata-kata sendiri (pa-

raphrase), meramalkair (predict), mem-
perrrasalahk an (question), mengkombi-
nasikan kembali (recombiirc),menyusun

kembali (rearange), mengelompokkan
kembali (regroup), mengkonstruksi kem-

bah (reconstruct), menarttakan kembali
(rename), menyusun kembali (reorder),

mengungkapkan kembali (reythrase),

mengorganisir kembali (reor ganize), m*
nyatakan kembali (restate\, menyusun
kembali (restructure), menceriterakan
kembali (retell), menuliskan kembali (re-

urite), mensintesis (synthesize), menye-

derhanakan (simpl ifu), mensistematiskan
(systematize).

Berkait dengan penilaian, Dethner
mengemukakan bahwa para guru da-

pat menilai hasil belajar yang berkait
dengan domain kognitif bukan hanya

melalui penjenjangan, skor-skor yang
dicapai atau kredit yang diselesaikan

tetapi juga dapat dilihat dari kemampu-
an siswa dalam hal melakukan solusi,

merencanakan, memformulasi konsep,

memberikan contoh, mmgritik, mem-
verifikasi, menyertifikasi, memberikan
ide yang unik, merevisi, dan sebagai-

nya. Dari domain afektif .dapat dilihat
dari segi kegairahan&eantusiasan, rasa

ingin tahu, kepercayaan diri kemam-
puan mengarahkan diri, ketegasan me-

milih hal-hal yang positif, pemahaman

terhadap diri sendiri, komitrnerL fanta-

si&hayalan yang bersifat membangun,
penyesuaian dirl, keluwesan terhadap
crang lain, azas mengutamakan orang

lain,mengenali jiwa orang lairu kemam-

puan bereaksi, dan lebih banyak lagi.
Domain sensorimotor dapat dilihat dari
keterampilan, daya tahan, kesehatan, ke-

cakapan atau penguasaan mengungkap-
kan diri, pengendalian, kebugaran, usa-

ha-usaha unfuk melakukan, kemenang-

an, dan adaptasi. Hasil belajar dalam
domain sosial termasuk keikutsertaan,
komunikasi kerja sama/kolaborasi, ker-
jasama sekelompok, sumbangan, kom-
promi, kepemimpinan, pendamaian" ne-

gosiasi terhadap kesewenang-wenang-
an, kehormatan, modeling, bantuan
kepada yang lain, dan lebih banyak
lus.

Pembelajaran kognitif tidak dapat
dipisahkan dari pembelajaran afektif.
Format pelajaran yang berhasil adalah

mengetahui, mengagumi, mempelajari,
dan menyikapi apa yang ada di dalam
topic yang dibahas atau dikenal dengan
KWL,A (Kno ut, Wonder, karn, Affect). Da-
lam format tersebut, anak-anak mem-
perkuat konstruksi pengetahuan baru

CebsoalaPqdiilikuu November 2009, Th. )OffIII, No.3



s€waktu mereka memperluas
kognitif dengan mengena-

li respans-respons afektif mereka (Man-
dcrille, l99L:679480)

Dalam implementasi kurikulum, sa-
rryat baik bila mempertimbangkan ke-
murgkinan untuk menyeimbangkan an-
ka pembelajaran berbasis standar dan
eqnhelaiaran untuk kreativitas (Burke,
ilI758{3). Ukuran kreativitas dalam
ppnr'ehjaran IPA yakni: (1) harus di-
4-cerl<en pada apa yang riil dikerjakan
obh saintis yaitu dalam konteks riset
ihialu dan (2) dalam kerangka yang

dengan kebutuhan dan kemam-
gmrsiswa. Kind & Kind (2007:1-37).

Guru perlu membiasakan meman-
ffiur multi-sensori dalam pembela-
im kuena sebagai performans&inerja

5mg dipadukan akan memberikan ke-
karena menjadikan siswa

E-rpu melakukan banyak asosiasi se-

h€ta berkembang kemampuan berpi-
hnya, baik kemampuan berpikir di.
EBen maupun konvergen (Christie
w,gn429).

Ada beberapa model pembelajaran

5mg meudliki peluang yang baik un-
lffi mengerrbangkan kemampuan ber-
p*ir reatif melalui berpikir divergen

' k membangun kemampuan ber-
pftir lcitis. Model atau teknik pembe-
Eiean curah pend apat (brainstorming)
sebagai salah satunya (Artherton, 2005:

L Hurt, 1994:57; F{:urt, 1994:57-59). Da-
larn model pembelajaran dengan per-
laryaan yang dapat merangsang ke-
mmrpuanberpikir divergen adalah per-
f5raan dalam order berpikir yang
linsgi dan harus merupakan pertanya-
an 

''ang 
terbuka (open ended question)

(Colletb & Criappetta, 1994:'142-L50)
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yang disertai dengan pemberian wq$tu
yang cukup bagi peserta didik berke-
sempatan untuk berpikir (Croom &
Stair, 2005:12-L4). Kedua teknik menu-
lis bebas (Artherton, 2005:1.-2), Ketiga,
model pemetaan pemikiran/pemetaan
subjek (mind maping), (Artherton, 2005:
1-2), Keempat, model model proyek pe-
nelitian dan model penyusunan porto-
folio (Gronlund, 1998:1 4g-1,ffi). Pembe-
lajaran untuk mengenrbangkan ktreati-
vitas dapat dilakukan misalnya melalui
"Sembilan langkah menuju kreativitas,,
(Michalko, 2000: 18-21).

Dalam mempelajari lingkungan, ber-
pikir divergen dan kritis dapat dikem-
bangkan dengan menggunakan model
seraice learning (Dominguez & McDo-
nald, 2005:13-17), memadukan isu lokal
dan global melalui role playing (Hull,
2000:22-27), menggunakan pendekatan
Seeningly Simple 'dalam sajian "Akti-
vitas Biosfeer" (Karlan, 2000:13-18).

Gordon (Joyce & Wel, 1996:233-263)
mengembangkan model pembelajaran
untuk mengembangkan kreativitas atau
ideational Imrning yang diberi n€una mo-
del synectics. Berbeda dengan pandang-
an konvensional tentang kreativitas,
Gordon mengembangkan model synec-
flcs berdasarkan 4 gagasan. Pertam4
kreativitas tidak harus dikaitkan pen-
ciptaan terhadap sesuatu yang spekta-
kuler, namun dapat dilakukan dalam
aktivitas kehidupan sehari-hari seperti
pemecaha masalah, ekspresi, empati,
dan wawasan-wawasan dalam relasi
sosial melahri aktivitas kreatif dengan
cara melihat sesuatu dengan lebih kaya.
Kedu4 proses kreatif tidak selamanya
misterius, instrinsik, dan bersifat priba-
di, namun dapat dideskripsikan, diana-
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Hsis secara sadar, dandilatihkan. Ketiga
keativitas tidak hanya dapat muncul di
bidang serri, namun di berbagai bidang
baik itu serri, maupun sains, dan telmo-

logl dan lain-lain. Keempat, proses kre-

a$f tidak hanya bersifat individual, na-

mrn dapat dilakukan secara kelompok

dan pola pikir kreatifnya tidak berbeda

dergar secara individual.
Gordon dalam mengembangkan mo-

del dengan mengajukan 3 asumsi, (1)

dcngan membawa proses kreatif me-

ruiu ke kesadaran dan dengan me-

ngeurbangkan bantuan-bantuan ekspli-

sit menuju kreativitas, kita dapat me-

nforgkatkan kapasitas kreatif baik secara

tordividual maupun kelompok; (2) pada

irisiasi proses kreatif komponen emo-

iural lebih penting dari pada intelek-
trnl, irasional lebih penting dari pada

raiand; (3) analisis terhadap Proses
cmsional dan irasional dapat mem-

bmtu individu maupun kelompok da-
lem merringkatkan kreativitas mereka.

Ada 2 strategi dalam proses Pem-
bdaiaan synecics ini, yakni (l\ creathry

wnething new yak'ni membuat hal-hal
yang baru menjadi asng untuk mem-
billtu siswa melihat masalah-masalah,

tqgasan-gagasan, dan hasil-hasil yang
lama dengan cara yang baru, pandang-
nr yang lebih kreatif; (2) making the

Cmnge fnniliar, tx:duk membuat gagas-

an€agasan yang baru dan tidak farni-
liar merrjadi lebih bermakna. Contoh
bentuk penerapan model synectics da-

lam pernbelajaran antara lain: menulis
keatif, mmgeksplorasi masalah-masa-
lah sosial memecahkan masalah aute-

nilc menciptakan rancangan atau pro-
duk baru, memperluas perspektif ten-

tang sesuatu konsep. Prosesnya dapat

melalui analogi langsung analogi pri-
badi, dan konflik.

B. Metode Penelitian
Penelitian ini dilakukan di wilayah

Propinsi DIY dengan populasi guru
IPA Kelas VII SMP RSBI di wilayah
Provinsi DIY. Pada saat ini, jumlah SMP

RSBI di wilayah Provinsi DIY sebanyak

12 sekolah.
Metode penelitian yang digunakan

adalah metode survei dengan meng-

gunakan angket yang dikembangkan
oleh penelti. Angket diberikan terhadap
sampel 36 guru IPA Kelas VII SMP

RSBI di wilayah Propinsi DfY. Penen.

tuan sampel dilakukan dengan cara

mengwrdang seluruh guru SMP RSBI

di wilayah Propinsi DIY untuk meng-
ikuti Seminar Nasional Pengembangan

Kreativitas Siswa dalam Pembelajaran

Mata Pelajaran Rumpun IPA yang di-
selenggarakan oleh Program Studi Pen-

didikan IPA FMIPA UNY atas prakarsa

pmeliti. Seminar dilakukan pada tangal
L5 Agustus 2009 di FMIPA LINY Kam-

pus Karangmalang Yogyakarta. Melalui
seminar ini, responden mengetahui kon-
sep identional learning r:ntuk pengem-

bangan kreativitas. Setelah itu, kepada
responden diminta untuk mengisi ang-

ket yang telah disediakan.
Pada prinsipnya, angket meminta

responden untuk menilai kesesuaian
KD mata pelajaran IPA kelas W untuk
perrgembangan kreativitas (ideationnl

Iearning). Selanjutrrya, dari seluruh res-

ponden tersebut dihitung berapa per-
sen yang menyatakan cocok (sesuai), ti-
dakcocok (tidak sesuai), dan tidak men-
jawab. Dengan kriteria suatu KD cocok
(sesuai) untuk pengembangan kreati-

CtksoalaPenilidikan, November 2!09,1h. )O(VIII, No. 3



vfu (idutiond learning) jika sekurang-

hangn1'a didukung 51% responden,

d4at diterrtukan KD mana yang cocok

dan XD mana yang tidak cocok untuk

lrorgenrbargan kreativitas (ideational

furdng)- Karena SK tersusun dari KD-

@, kibria SK dinyatakan cocok untuk
pangembangan kreativitas (ideatioTlal

bdngl iika sekurang-kurangnya 51%

Iill perqrusunnya cocok untuk Pengem-
trng n kreativitas (ideatiorul learning).

hur dasar itu, dapat ditentukan SK
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mana yang cocok dan tidak cocok un-
tuk pengembangan kreativitas (iileatio-

nallearning).

C. Hasil Penelitian danPembahasan
Dari angket penilaian kecocokan

KD terhadap iileatiorul learning, hasil-
nya disajikan pada Tabel 1a dan 1b.

Tabel 1a untuk silabus 'kelas VII
semester L, sedangkan Tabel lb untuk
kelas VII seurester 2.

terhadap Pengerrbangan Kreativitas!f,tel la- Hasil Penilaian Kecocokan KD
(Iilcational kaming\

flfuslGlas VII Semester 1

Kompetensi Dasar

lLJl Lkrdeskripsikan besaran pokok dan besaran turunan

beserta satuannya.

ll.l Lkrdeskripsikan pengertian suhu dan pengukuran-
Eta-

!5 LGakukan pengukuran dasar secara teliti dengan

alat ukur yang sesuai dansering
dfuunakan dalam kehidupan sehari-hari.

X!-1 Dkrgelompokkan sifat larutan asam, larutan basa, dan

lanrtan garam melalui alat dan indikator yang tePat.

!,2 lldakukan percobaan sederhana dengan bahan-bahan

yurg diperoleh dalam kehidupan sehari-hari.

!e fkriretaskannama unsur danrumus kimia sederhana.

f,-{ lfurbandingkan sifat unsur, senyaw4 dan campuran

illl lilenyelidiki sifat-sifat zat berdasarkan wujudnya dan

trEuapannya dalam kehidupan sehari-hari.

il.ll filendeskripsikan konsep massa jmis dalam kehidup-
an sehari-hari.

5l3 filehkukan percobaan yang berkaitan dengan pemuai-
an dalam kehidupan sehari.hari.

iL{ Itilendeskripsikan peran kalor dalam mengubah wujud
zat dan sutru suatu benda serta peneraparurya dalam
khidtpan sehari-hari.

Persmtase |awaban
Cocok Tidak Tidak

Cocok

10

10

805

900

15

0

65 20

90 10

15

10

855

850

900

Kesesuaian Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Mata Pelajaran IPA
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Kompetensi Dasar Persentase Iawaban

Cocok

r[-l lv{eurbandingkan sifat fisika dan sifat kimia zat. 5

0'L:l lr'delakukan pemisahan camPuran dengan berbagai

oa berdasarkan sifat fisika dan sifat kirnia.

A:i Iiderryimpulkan perubatnn fisika dan kimia berdasar-

kan hasil percobaan sederhana.

4rf Uhrrgidentifikasi teriadinya reaksi kimia melalui per-

c$aan sederhana.

T$el 1b. Hasil Penilaian Kecocokan KD terhadap Pengembangan Kreativitas

(ldeational Learning)

Slabus Kelas VII Semester 2

Kompetensi Dasar Persentase ]awaban
Cocok Tidak Tidak

90

95

1580

Cocok

5-1 Melaksanakan pengamatan objek secara terencana dan

sistematis untuk memperoleh informasi gejala alam

biotik dan a-biotik.
52 Menganalisis data percobaan gerak lurtrs beraturan dan

gerak lurus berubah beraturan serta penerapannya da-

lam kehidupan sehari-hari.
53 Menggunakan mikroskop dan peralatan pendukung

trairurya untuk mengamati gejala-gejala kehidupan.

5-4 Menerapkan keselamatan kerja dalam melakukan PenS-
amatan gejala- gejala alam.

74

20

1525

75

60

6-1 Mengidentifikasi ciri-ciri makhluk hidup'
52 Mengklasifikasikan makhluk hidup berdasarkan ciri-ciri

yang dimiliki.
53 Mendeskripsikan keragaman pada sistem organisasi

kehidupan mulai dari tingkat sel sampai organisme.

7s025
80020

2075

7-1 Menentukan ekosistem dan saling hubungan antara

komponen ekosistem.
7-2 Mengidentifikasi pentingnya keanekaragaman mahluk

hidup dalam pelestarian ekosistem.

7.3 Memprediksi pengaruh kepadatan populasi manusia

terhadap lingkungan.
7-4 Mengaplikasikan peran mamrsia dalam pengelolaan

lingkungan untuk mengatasi pencemaran dan

kerusalcan lingkungan

1585

85
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Dari lcedua tabel di atas dapat dili-
nr*t bahwa semua KD cocok untuk pe-
ngEnrbangan kreativitas siswa (ideatio-
M Wning),dengan persentase yang me-

ryekan cocok minimal sebesar 75o/",

hcrnli untuk KD 5.4 sebesar 60"/,. Kri-
- -- s.ratu KD dinyatakan cocok untuk
pengembangan kreativitas jika didu-

ng minimal 51% responden. Dengan
dmrikiary dalam penelitian ini semua
ffiD dinyatakan cocok unf.rk pengem-
frmgrr kreativitas. SK tersusun dari
IU>KD atau KD dijabarkan dari SK
ma&a seurua KD cocok untuk pengem-
hrolgar kreativitas siswa. Jadi, SK-nya

ffi uok untuk pengembangan krea-
ffissiswa.

U.Siryutan dan Saran
f- Simpulan

Dari uraian-uraian di muk4 dapat
dtrik kesimpulan: (1) Semua KD mata
grNniaran IPA untuk siswa kelas VIII

qlrnkan (sesuai) untuk pengembang-
o heativitas ( ideationnl learning) pad4
$dPRSBI di Provinsi DfY; (2) semua SK
oA pelaiaran IPA untuk siswa kelas
WtrI S\,IP semester 1 dan semester 2 da-

Fd digmakan (sesuai) untuk pengem-
hqilr lreativitas (ideational learning)

FadaShdPRSBI di Provinsi DIy.

l- Seran

Berdasarkan kesimpulan tersebut,
disarankan untuk pengembangan indi-
ker yang sesuai dengan pengembang-
an lceativitas (ideational learning) pada
KDKD yang sesuai. Selanjubrya, dari
irdikator ini kemudian dikembangkan

Fo6es pernbelajaran dan alat evaluasi-

315

nya sehingga diperoleh bentuk silabus
plus, yakni ditambah dengan indikator
yang mengembangan kreativitas (ideati-
onal learning) yang sangat berguna da-
lam pengembangan SMP RSBI.
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